



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































154. Pertanyaan :

Jawaban

155. Pertanyaan :

Jawaban

156. Pertanyaan :

Jawaban

157. Pertanyaan :

420

Latar belakang budaya seorang pengarang sering
tersirat dalam karya sastra yang ditulisnya. Dalam
hubungan itu, budaya apakah yang melatarbelakangi
karya Fudoli?

Karya Fudoli dilatarbelakangi oleh budaya Madura.
Kota Madura tidak asing bagi Fudoli karena ia dilahir-
kan di Sumenep, Madura. Kumpulan cerita pendek
yang berlatar budaya Madura, antara lain, Lagu dari
Jalanan, Potret Manusia, Arafah, dan Kota Kelahiran.

Dalam kesastraan Melayu ada sebuah syair terkenal
yang bertajuk syair "Abdul Muluk". Benarkah itu?
Benar, penggubah syair itu benama Siti Saleha. Peme-
riksa syair itu Raja Ali Haji. Pada 2 Juli 1946 naskah
syair itu dikirim oleh Raja Ali Haji kepada Dr. Roorda
van Eysinga untuk diterbitkan. Pada 1847 naskah itu
dicetak dengan huruf Arab Melayu, kemudian pada
1892 dicetak dengan huruf -Latin oleh De Brug
Amsterdam. Tema syair "Abdul Muluk" itu adalah
Tuhan selalu memberi jalan kepada orang-orang yang
berjuang untuk membela kebenaran.

Siapakah nama pengarang dan terdiri atas berapa bab
buku Mahabarata?

Pengarang buku Mahabarata adalah Wiyasa. Buku itu
diindonesiakan oleh Saleh dan diterbitkan oleh Balai
Pustaka pertama kali pada 1959. Buku Mahabarata
setebal 179 halaman terdiri atas tujuh bab, yaitu
"Santanu”, "Pandu dan Drestaratya", "Pandawa dan
Kurawa", "Para Pendawa di Indraprasta”, "Menjalani
Hukuman Selama 12 Tahun", "Baratayuda", dan
"Sehabis Perang Baratayuda".

Godlob adalah sebuah kumpulan cerpen karya Danarto.
Apakah sebenarnya arti kata godlob?



Jawaban

158. Pertanyaan :

Jawaban

159. Pertanyaan :

Jawaban

Secara etimologis, kata godlob berasal dari bahasa
Arab yang berarti ‘marah’. Namun, Danarto mener-
jemahkannya dengan ‘nafsu’. Oleh karena itu, dalam
kumpulan cerita pendek Godlob Danarto bercerita
tentang nafsu manusia. Nafsu manusia dalam kumpulan
cerita pendek itu memerosokkan seseorang agar ingkar
dari citra kemanusiaannya.

Apa yang perlu kita ketahui mengenai buku Rama-
yana?

Ramayana dikarang oleh Walmiki. Ramayana disebut
juga Ramawijaya, yang dalam sastra Melayu disebut
Hikayat Sri Rama. Ramayana itu berbentuk syair.
Herman Pratikto pernah menggubahnya dalam bentuk
prosa dan diterbitkan pada 1962. Buku gubahan Rama-
yana itu setebal 295 halaman, yang terbagi atas delapan
bab: "Maka Lahirlah Rama Parasu", "Sayembara
Manthili”, "Rama dan Laksmana", "Dalam Pengem-
baraan", "Perang Alengka Jadi Lautan Api", "Maka
Dibendunglah Laut", "Perang Barubuh", dan "Me-
numpas Rahwana".

Hal apa yang menarik dalam diri tokoh utama novel
Jalan Tak Ada Ujung karya Mohtar Lubis?

Tokoh utama dalam novel Jalan Tak Ujung adalah
Guru Isa. Ia seorang humanis yang sangat mencintai
kedamaian dan membenci kekerasan. Hidupnya penuh
gairah yang ditandai dengan hobinya pada kesenian.
Musik klasik adalah favoritnya. Sebagai manusia biasa,
Guru Isa mempunyai kekurangan. Kekerasan yang
tidak disukainya muncul dalam suasana yang menim-
bulkan ketakutan luar biasa yang membuatnya tidak
berdaya (impoten).

421



160. Pertanyaan = Apa yang menjadi kredo puisi Sutardji Calzoum Bachri
dalam salah satu kumpulan sajaknya?
Jawaban Kredo puisi itu dimuat dalam kumpulan puisi O (dalam
O Amuk Kapak) sebagai kata pengantar. Bunyi kredo
puisi itu, antara lain, "Kata-kata bukanlah alat me-
ngantarkan pengertian. Dia bukan seperti pipa yang
menyalurkan air. Kata adalah pengertian itu sendiri.
Dia bebas. . . . "

161. Pertanyaan =~ Mengapa karakter tokoh-tokoh karya Budi Darma
seperti dalam Olenka, Orang-Orang Bloomimgton, dan
Rafilus terkesan nakal? Apakah hal itu merupakan
cerminan kehidupan pada masa itu?

Jawaban - Seorang penulis dalam menulis tentu berdasarkan imaji-
nasinya. Imajinasi itu merupakan endapan dari berbagai
hal, antara lain, hasil pengamatan pada kehidupan yang
dialaminya, pergaulannya dengan sejawatnya, hasil
bacaan, serta kegembiraan dan kesedihan yang dialami-
nya sendiri. Jadi, jika ada unsur "kenakalan" melekat
pada diri para tokoh novel yang dikarangnya, tidak lain
adalah kenakalan imajinatif.

162. Pertanyaan : Hal apa yang menarik dalam sajak "Catatan" karya
Wiji Thukul?

Jawaban - Di negara-negara berkembang ada semacam mitos
bahwa seorang pemimpin negara adalah orang yang
memperoleh wahyu Ilahi, utusan dewa. Mitos semacam
itu biasanya diperkuat oleh budaya paternalistik se-
hingga semakin memapankan kekuasan suatu rezim.
Sajak "Catatan" karya Wiji Thukul itu mengulas
gugatan terhadap mitos dan kemapanan yang ber-
kembang dewasa ini. Dalam sajak itu diperlihatkan
bahwa sebenarnya rakyat adalah tulang punggung
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163. Pertanyaan :

Jawaban

164. Pertanyaan :

Jawaban

negara, tetapi acapkali dijadikan sekadar tumbal, ke-
mudian dilupakan dan tidak pernah dikenang, sebagai-
mana tampak dalam bait keempat sajak itu.

pada upacara kemerdekaan bangsa kita selalu kau
sebut nama-nama asung

tetapi sejarah tak tahu berapa juta ember darah siapa
ditenggak sudah demi hidup

hari ini

Mengapa novel sejarah tidak banyak ditemukan dalam
sastra Indonesia?

Hulubalang Raja karya Nur Sutan Iskandar dan [
Swasta Setahun di Bedahulu karya 1 Nyoman Panji
Tisna termasuk novel sejarah. Novel sejarah tidak
begitu banyak dalam sastra Indonesia barangkali karena
pembuatannya menuntut pengetahuan yang luas dan
riset yang mendalam tentang kehidupan suatu zaman.
Dalam hal ini, pengarang harus mampu mengaktuali-
sasikan peristiwa masa lampau itu ke dalam kehidupan
masa kini dengan teknik penyajian yang khas sastra.
Pramudya Ananta Toer dapat disebut salah seorang
sastrawan Indonesia yang banyak menggali sejarah
dalam penulisan novelnya, misalnya Bumi Manusia dan
Anak Semua Bangsa.

Apakah yang digambarkan oleh Taufiq Ismail dalam
sajak "Karangan Bunga" dan "Salemba"?

Taufiq Ismail dalam sajak "Karangan Bunga" dan
"Salemba" menggambarkan suasana duka ketika Arif
Rahman Hakim, mahasiswa Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Indonesia, meninggal di depan Istana Negara
karena tertembak saat berdemonstrasi pada 25 Februari
1966. Arif Rahman Hakim yang bergabung dalam
organisasi Kesatan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia
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165. Pertanyaan :

166. Pertanyaan :

167. Pertanyaan :

424

Jawaban

Jawaban

Jawaban

(KAPP]I) dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia
(KAMI) menentang kebijakan Pemerintah yang dirasa
sangat sewenang-wenang.

Saya mendengar keterangan yang mengatakan bahwa
sastra daerah adalah sastra marginal. Mengapa disebut
demikian?

Sastra marginal adalah sastra pinggiran, sastra yang
dianggap tidak penting. Sastra daerah memang di-
anggap sebagai sastra marginal dalam arti sastra yang
kurang mendapat perhatian, baik pembinaan maupun
pengembangannya. Dengan adanya undang-undang
otonomi daerah, sastra daerah diharapkan akan men-
dapat perhatian yang lebih sungguh-sungguh, terutama
oleh masyarakat pemiliknya.

Dapatkah kritik sosial dilakukan melalui sastra?
Tentu saja dapat! Karya sastra dapat berisi apa saja
dalam upaya meningkatkan kehidupan masyarakat
dalam berbagai hal. Kritik sosial dalam karya sastra
terbungkus demikian rupa sehingga pihak yang dikritik
diharapkan tergugah untuk mengambil manfaatnya.

Mengapa naskah drama di Indonesia pada 1920— 1940
cenderung berupa sastra sejarah?

Dalam kurun waktu itu bangsa Indonesia masih dalam
belenggu penjajahan sehingga kreativitas dan kebera-
nian para sastrawan kita terbatas. Tekanan dari pen-
jajah begitu kuatnya, lalu mereka berpaling ke
peristiwa masa silam yang tidak punya kaitan langsung
dengan realitas pada waktu itu. Sastrawan kita me-
nyuarakan kata hatinya dengan mengagungkan kejayaan
masa lalu dengan maksud menggelorakan semangat
juang masyarakat pada masa itu.



168. Pertanyaan :

Jawaban

169. Pertanyaan :

Jawaban

170. Pertanyaan :

Jawaban

Pantun termasuk salah satu puisi tradisional yang
hingga kini masih dikenal di berbagai daerah di
Indonesia. Adakah upaya kita melestarikan pantun itu?
Pantun memang salah satu bentuk puisi lama yang
hidup dalam masyarakat tradisional. Secara tersurat
pelestarian pantun tidak terlihat dengan jelas. Akan
tetapi, secara tersirat pantun terus hidup di kalangan
masyarakat modern, misalnya melalui lagu-lagu daerah
modern dan lomba penulisan pantun yang dilakukan
oleh berbagai kalangan. Bahkan, lagu-lagu nasional
juga ada yang berlirikan pantun, seperti "Pantun Lama"
yang dibawakan oleh Diah Iskandar.

Ada istilah atau ungkapan yang menyatakan bahwa
sastra adalah cermin masyarakat. Seberapa jauh ke-
benaran pernyataan tesebut? .
Ungkapan sastra adalah cermin masyarakat dimaksud-
kan sebagai pernyataan bahwa karya sastra merupakan
refleksi kehidupan, gambaran kehidupan masyarakat
pendukungnya. Umpamanya, sastra yang hidup dan
terbit pada 1920-an mengungkapkan apa yang terjadi
pada masa itu.

Dapatkah karya sastra mempengaruhi sutau massa atau
membentuk opini tertentu?

Mengapa tidak? Sastra bisa mempengaruhi masyarakat
dan membentuk opini tertentu. Itulah sebabnya, di
beberapa negara, termasuk Indonesia ada karya sastra
yang dilarang atau tidak boleh dipublikasikan. Perlu
diingat bahwa pada saat Malaka diserang oleh Portugis
pada 1511, semangat orang Malaka bangkit setelah
membaca atau mendengarkan puisi-puisi Hamzah
Fansuri. Jadi, karya sastra itu dapat mempengaruhi
massa dalam batas-batas tertentu.
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171. Pertanyaan : Banyak sastrawan memakai nama samaran. Seberapa
jauh seorang sastrawan diizinkan untuk memakai nama
samaran itu?

Jawaban  : Tidak ada ketentuan yang mengatur hal itu dalam dunia
karang-mengarang. Sariamin, umpamanya, memakai
nama samaran sedikitnya dua, yaitu Selasih dan Sele-
guri. Bahkan, Muhammad Dimyati memakai nama
samaran lebih dari tujuh nama. Salah satu di antaranya
adalah nama seorang wanita. Pengarang yang meng-
gunakan nama samaran tentu ada maksud yang tersirat.
Pada masa penjajahan, misalnya, banyak sastrawan kita
menggunakan nama samaran agar pemerinah kolonial
tidak mengetahui siapa nama pengarang yang se-
benarnya.

172. Pertanyaan : Kalau seseorang ingin menganalisis sebuah sajak,
bolehkah yang bersangkutan bertanya kepada penyair-
nya tentang maksud dan isi sajak tersebut?

Jawaban  : Boleh saja! Akan tetapi, perlu diketahui bahwa sebuah
karya sastra yang sudah dipubliksikan ke tengah
masyarakat, penafsirannya bergantung pada orang yang
akan menganalisisnya. Jadi, dalam menafsirkan makna
sebuah sajak, sebenarnya tidak perlu kita bertanya
kepada sang penyair.

173. Pertanyaan : H.B. Jassin termasuk kritikus terkemuka dalam per-
jalanan sastra Indonesia. Sepeninggal beliau, siapa saja
yang patut disebut kritikus sastra Indonesia?

Jawaban  : Selain H.B. Jassin, tentu kita masih mempunyai banyak
kritikus, seperti M.S. Hutagalung, Ajip Rosidi, Budi
Darma, dan Faruk H.T. Namun, nama mereka agaknya
belum sebesar nama H.B. Jassin. Kita masih menunggu
siapa yang patut dijuluki kritikus terkemuka.
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174. Pertanyaan :

Jawaban

175. Pertanyaan :

Jawaban

Kata orang, karya sastra adalah juga rekaman peristiwa
masa silam. Bagaimana peran sastrawan kita pada masa
perang kemerdekaan?

Jauh sebelum 1945, pergerakan kebangsaan untuk
mewujudkan cita-cita "merdeka" sesungguhnya telah
berkibar di mana-mana. Semua kalangan bangkit, ter-
masuk sastrawan kita. Mereka menyatu dalam satu
barisan kemerdekaan negara dan bangsa Indonesia.
Pekikan yang mengobarkan semangat kebangsaan dari
kalangan sastrawan terbit dalam wujud puisi perjuang-
an. Misalnya, puisi yang menggambarkan kegagahan
pahlawan nasional, Pangeran Diponegoro, Kkarya
Chairil Anwar membuktikan peran sastrawan dalam
masa perang kemerdekaan. Berikut ini petikan puisi
Chairil Anwar yang berjudul "Diponegoro."

Di depan sekali tuan menanti

tak gentar, lawan banyaknya seratus kali
Pedang di kanan, keris di kiri
Berselempang semangat yang tak bisa mati
sekali berarti

sudah itu mati

Punah di atas menghamba

bilamana di atas ditinda

Karya sastra, karya seni pada umumnya, merupakan
refleksi pengalaman batin pengarang dengan dunia yang
mengitarinya? Mengapa ada orang berpendapat seperti
itu?

Sebagai cipta seni, karya sastra erat kaitannya dengan
manusia dan alam. Bukankah kelahiran cipta seni itu
akibat adanya perpaduan yang harmonis antara manusia
dan alam? Dalam usaha mengabadikan pengalaman
batin dan pengalaman estetik, manusia (baca seniman)
mengadakan refleksi dengan rohani atau budinya
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176. Pertanyaan :

177. Pertanyaan :

428

Jawaban

Jawaban

terhadap daya estetis yang dirasakannya. Ia menjel-
makannya sedemikian rupa sehingga pengalaman
estetiknya dapat dirasakan oleh orang lain dalam bentuk
karya seni, misalnya seni suara, seni pahat, seni tari,
seni lukis, termasuk seni sastra.

Cerita berbingkai termasuk salah satu cerita pelipur lara
dalam masyarakat tradisional. Seberapa jauh unsur
didaktis dalam cerita berbingkai? Benarkah cerita Itu
berasal dari sastra asing?

Sebagai cerita yang berisi fatwa yang berguna bagi
kehidupan manusia, cerita berbingkai bertujuan untuk
menanamkan ajaran agama, pengetahuan duniawi,
bahkan hiburan. Hal itu berarti bahwa cerita berbingkai
mengandung unsur pendidikan atau pengajaran. Cerita
berbingkai semula berasal dari India dan Persia. Ragam
sastra itu hidup dan berkembang dalam sastra Indonesia
dan Malaysia. Di India, bentuk cerita itu disebut
akhyayikakatha ‘cerita atau percakapan yang menye-
nangkan’. Sekadar contoh, dalam sastra Indonesia
dikenal beberapa cerita berbingkai: "Hikayat Seribu
Satu Malam", "Hikayat Bahtiar", "Hikayat Kalila dan
Damina", "Hikayat Gulam", dan "Hikayat Bayan
Budiman".

Perkembangan sastra lama statis seiring dengan ke-
hidupan masyarakat pendukungnya? Mengapa dikatakan
demikian?

Pada masa prasejarah, sebelum bangsa kita mengenal
tulisan, perkembangan kesastraan berlangsung melalui
tuturan lisan oleh para pawang atau tukang cerita
seperti pada suatu perhelatan perkawinan atau turun
mandi anak. Ragamnya berupa pantun, mantra, doa,
dan serapah, dan yang disajikan menurut pola yang
dilazimkan. Kemapanannya yang teradatkan merupakan



178. Pertanyaan :

Jawaban

179. Pertanyaan :

Jawaban

gambaran Kkestatisan masyarakat yang tidak berani
menyimpang dari tradisi yang sudah berlangsung sejak
lama. Barang siapa yang berani menampik sesuatu yang
dilazimkan, mereka dianggap tidak tahu adat. Oleh
karena itu, hingga masuknya pengaruh Hindu dan
Islam, struktur, pola irama, rima, dan bait puisi lisan
masih tetap statis.

Banyak orang terharu, terenyuh, atau terpukau ketika
menikmati seuntai sajak, puisi. Segi apakah yang
menyebabkan puisi menarik perhatian orang?
Persoalan yang dikemukakan atau bentuk penyajian
dapat menjadi penyebab keindahan puisi. Namun, pada
dasarnya, baik isi maupun bentuk, atau dengan istilah
lain tema dan struktur, secara bersama-sama menjalin
keindahan sajak. Kedua aspek itu merupakan saty
kesatuan yang utuh, saling dukung. Keserasian antara
bunyi yang merdu, imajinasi yang dibangun, pemikiran
yang dituangkan, watak yang dimunculkan, dan majas
khas yang disusupkan adalah ramuan keapikan sajak.

Apakah yang dimaksud dengan Mastera?

Mastera adalah singkatan atau akronim dari Majelis
Sastra Asia Tenggara, suatu organisasi kerja sama
kesastraan tiga negara yang berbahasa serumpun,
bahasa Melayu/Indonesia, yaitu bahasa Brunei Darus-
salam, Indonesia, dan Malaysia. Mastera dicetuskan
pada 1995 dan secara resmi didirikan oleh ketiga
negara tesebut pada 17 Agustus 1996 di Kuala Lumpur.
Tujuan pembentukan Mastera, antara lain, untuk
mengangkat sastra Asia Tenggara agar sejajar dengan
sastra dunia dan memberikan kesempatan bagi penulis
muda berbakat untuk mengembangkan kemampuannya.
Kegiatan Mastera mencakupi penelitian/penyusunan,
penerbitan, dan pemasyarakatan sastra Asia Tenggara.
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180. Pertanyaan : Bagaimana gambaran sekilas cerita pendek tahun 2000?
Jawaban  : Cerita pendek yang muncul pada 2000 agak berbeda
dengan cerita pendek yang muncul pada sebelumnya.
Cerita pendek yang terbit sekitar tahun 2000, antara
lain, memuat gambaran kehidupan era reformasi. Hal
itu agaknya merupakan pembiasan dari era reformasi
yang kita hadapi saat ini, misalnya cerita pendek
"Manusia Api" karya Seno Gumira Ajidarma. Cerpen
itu memperlihatkan gedung-gedung yang dibakar oleh
seorang provokator, Pak Camat.

181. Pertanyaan : Iwan Simatupang adalah novelis yang membawa angin
baru dalam sejarah sastra Indonesia modern. Mengapa
orang berpendapat demikian?

Jawaban  : Iwan Simatupang memang dikenal sebagai novelis yang
kontroversi. Setidaknya ada empat buah novelnya,
Merahnya Merah, Ziarah, Kering, dan Koong, yang
tidak berpijak pada logika. Tokoh dan kejadian dalam
novel itu irasional, faktanya tidak dapat dikembalikan
pada dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.

182. Pertanyaan : Apakah sebenarnya isi Manifes Kebudayaan?
Jawaban : Manifes Kebudayaan itu dimuat dalam majalah Sastra,
Nomor 9/10 September/Oktober 1963. Isinya sebagai
berikut.

MANIFES KEBUDAYAAN

Kami para seniman dan cendekiawan Indonesia dengan
ini mengumumkan sebuah Manifes Kebudayaan,
Kebudayaan Nasional kami.

Bagi kami kebudayaan adalah perjuangan untuk
menyempurnakan kondisi hidup manusia. Kami tidak
mengutamakan salah satu sektor kebudayaan di atas
sektor kebudayaan yang lain. Setiap sektor berjuang
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183. Pertanyaan :

Jawaban

184. Pertanyaan :

Jawaban

bersama-sama untuk kebudayaan itu sesuai dengan
kodratnya.

Dalam melaksanakan Kebudayaan Nasional, kami ber-
usaha menciptakan dengan kesungguhan yang sejujur-
nya sebagai perjuangan untuk mempertahankan dan
mengembangkan martabat dari kami sebagai bangsa
Indonesia di tengah-tengah masyarakat bangsa-bangsa.
Pancasila adalah falsafah kebudayaan kami.

Jakarta, 17 Agustus 1963

Mengapa banyak pengarang yang melakukan penyim-
pangan kaidah bahasa Indonesia dalam menciptakan
karyanya?

Sesuai dengan hakikat karya sastra sebagai karya
kreatif, penggunaan bahasa sastra yang menyimpang
dari kaidah bahasa merupakan penggunaan bahasa yang
kreatif. Hal itu dilakukan pengarang karena ada tujuan
tertentu yang ingin dicapai. Dalam prinsip licentia
poetica penyimpangan itu memang dibenarkan dalam
karya sastra untuk mencapai tujuan tertentu. Misalnya,
untuk menampilkan keindahan, menekankan suatu mak-
sud, atau menarik perhatian pembaca, Sutardji Calzoum
Bachri menggunakan ungkapan yang paling mawar,
yang paling duri, dan yang paling pisau untuk me-
nyatakan sangat indah, sangat sakit (pedih), dan sangat
kejam. Padahal, menurut kaidah bahasa Indonesia, yang
paling harus diikuti adjektiva, bukan nomina.

Ada orang mengatakan bawah pengarang Hikayat Hang
Tuah tidak dikenal. Benarkah itu?

Hikayat Hang Tuah memang tidak diketahui nama
pengarangnya atau anonim. Hikayat itu diterbitkan oleh
Balai Pustaka pertama kali pada 1924. Hikayat Hang
Tuah sebanyak 511 halaman, yang terbagi atas 24 bab.
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185. Pertanyaan :

186. Pertanyaan :

187. Pertanyaan :
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Jawaban

Jawaban

Jawaban

Perlu diketahui bahwa naskah asli Hikayat Hang Tuah
ditulis dengan huruf Arab Melayu.

Sebagai sastrawan kawakan, Mochtar Lubis juga
wartawan kenamaan. Benarkah itu?

Mochtar Lubis memasuki dunia jurnalistik pada 1945.
Ia menjadi wartawan di Kantor Berita Antara, lalu di
harian Merdeka, dan menjadi Pemimpin Redaksi maja-
lah Mutiara. Pada 20 Desember 1949, ia mendirikan
surat kabar Idonesia Raya. Karena sering menyoroti
pemerintah yang korup, harian Indonesia Raya di-
bredel. Akibatnya, Mochtar Lubis ditahan oleh peme-
rintah yang berkuasa pada masa itu, yaitu pada 1957.
Pada saat ini ia menjadi penangung jawab Yayasan
Obor.

Buku atau karangan apa saja yang terkena Instruksi
Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 1381/1965 tanggal 30 November 19065
tentang pelarangan peredaran dan penggunaannya?
Buku atau karangan yang terkena instruksi tersebut,
antara lain, karangan Pramudya Ananta Toer: Per-
buruan, Percikan Revolusi, dan Keluarga Gerilya;
karangan Utuy Tatang Sontani: Bunga Rumah Makan,
Tambera, Awal dan Mira, Sangkuriang, dan Suling;
karangan S. Rukiah: Kejatuhan dan Hati dn Tandus;
karangan Hr. Bandaro: Srinag dan Aku; karangan Bakri
Siregar: Sejarah Kesusastraaan Indonesia Modern.
Buku-buku tersebut sebagian besar terbit tahun 40-an
dan 50-an.

Sastrawan manakah yang tergolong ke dalam Gene-
rasi Kisah?

Satrawan yang dapat dikelompokkan ke dalam Gene-
rasi Kisah, antara lain, W.S. Rendra, Ayip Rosidi,



188. Pertanyaan :

Jawaban

189. Pertanyaan :

Jawaban

190. Pertanyaan :

Jawaban

Trisnoyuwono, Kirjomulyo, Mansur Samin, Riyono
Pratikno, dan Soekanto S.A. Para pengarang itu disebut
Generasi Kisah karena karangan mereka dipublikasikan
melalui majalah Kisah. Nama Generasi Kisah itu di-
cetuskan oleh Subagio Sastrowardoyo melalui tulisan-
nya, "Antara Gerasi Kisah dan Horison" dalam harian
Kompas, 7 Oktober 1968.

Siapakah sastrawan yang termasuk ke dalam Generasi
Horison?

Sastrawan yang termasuk ke dalam Generasi Horison
adalah para pengarang yang mempublikasikan ka-
rangannya setelah Generasi Kisah (1953--1957), yang
mulai menulis dalam majalah Sastra. Para sastrawan
itu, antara lain, Iwan Simatupang, Toety Heraty,
Taufiq Ismail, Satyagraha Hoerip, dan Bur Rasuanto.
Salah satu di antara mereka, Taufik Ismail, melestarikan
nama generasi itu sebagai nama majalah, Horison, yang
sampai sekarang masih terbit.

Apakah nama badan sensor Jepang yang bertugas untuk
mengontrol karya sastra Indonesia dan penerbitannya?
Pada masa pendudukan Jepang, Jepang mendirikan
badan sensor yang bernama Djawa Shinbu Kai. Tugas-
nya untuk mengawasi karya sastra Indonesia dan
penerbitannya. Selain mengawasi karya sastra dan
penerbitan, badan tersebut juga mengawasi gerak-gerik
organisasi massa, forum diskusi, dan perkembangan
politik pada masa itu.

Para penyair wanita pernah menerbitkan karya mereka
yang berjudul Sembilan Kerlip Cermin. Siapa saja
mereka itu?

Sembilan Kerlip Cermin merupakan kumpulan sajak
sembilan pengarang wanita, yaitu Toety Heraty, Diah
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Jawaban

Jawaban

Jawaban

Hadaning, Popy Donggo Hutagalung, Isma Sawitri,
Rayani Sriwidodo, Ivonne de Fretes, Upita Agustine,
Medy Loekito, dan Dorothea Rosa Herliani. Buku
tersebut diterbitkan pertama kali pada 2000 oleh Pus-
taka Jaya. Sembilan Kerlip Cermin memuat 86 sajak.

Mengapa masyarakat lebih suka membaca karya sastra
populer?

Karya sastra populer, misalnya novel popler, cenderung
bertujuan untuk menghibur. Persoalan yang disodorkan
tidak terlalu berat, tetapi peristiwa yang terdapat di
sekitar kita. Alur, tokoh dan penokohan, serta sarana
retorikanya tidak terlalu rumit. Demikian juga, tema
dan amanatnya tidak begitu dipentingkan. Hal yang
paling menonjol dalam karya sastra populer adalah
unsur hiburan dan keasyikan membacanya.

Untuk mencintai karya sastra, seorang anak harus
mengenal sastra sedini mungkin. Dalam usia berapa
seorang anak perlu membaca karya sastra?

Tidak ada ukuran bagi usia anak kapan dapat mengenal
karya sastra. Seorang anak secara tidak langsung telah
mengenal sastra sejak bisa mendengar dan berbicara.
Seorang anak yang dininabobokkan menjelang tidur
dengan cerita dongeng sudah merupakan kegiatan
bersastra.

Mengapa guru sering disalahkan jika siswa tidak
mencintai sastra?

Sebenarnya pendapat itu tidak selalu benar! Barangkali
pertanyaan itu berkaitan dengan peran guru sebagai
orang yang menjadi teladan siswanya. Sesuai dengan
perannya sebagai guru, ia berkewajiban untuk mendidik
anak asuhnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
senang pada sastra menjadi senang. Namun, banyak
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faktor yang perlu dicermati agar siswa mencintai karya
sastra.

Bagi seorang siswa tamatan SLTA, berapa novel
mestinya yang sudah dibaca?

Menurut hasil pengamatan pakar sastra, di Amerika
Serikat tamatan sekolah lanjutan atas wajib membaca
tiga belas novel. Di beberapa negara lain, siswa di-
wajibkan membaca 5--10 novel hingga tamat. Di Indo-
nesia hal seperti itu berupa dambaan, belum merupakan
kewajiban, sehingga tidak mengherankan jika ada siswa
yang tidak pernah membaca novel. Hal yang mempri-
hatinkan itu tentu menjadi perhatian kita semua,
termasuk Pemerintah.

Sekarang ini banyak novel yang diangkat ke dalam
tontonan sinetron. Apakah hal itu dapat dikatakan
pemasyarakatan sastra Indonesia?

Sinetron atau pemutaran film bisa saja merupakan suatu
langkah pemasyarakan sastra Indonesia jika bahan
ceritanya diangkat dari sebuah novel. Artinya, setelah
menonton sinetron atau sebuah film di bioskop, kita
akan tertarik untuk membaca novel atau naskah cerita
aslinya. -

Apakah sebenarnya manfaat membaca karya sastra bagi
kita? '

Pada dasarnya karya sastra merupakan pengalaman
imajinatif dan pengalaman nalaran. Dengan membaca
karya sastra, seseorang akan memperoleh kepuasan
batin dan kesenangan yang bersifat menghibur. Manfaat
lain, pembaca akan memperoleh wawasan tentang,
misalnya, kehidupan manuisa dan kemanusiaan, rasa
keadilan, dan kebersamaan.
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197. Pertanyaan : Di antara sastrawan kita, ada yang dijuluki pengarang
lapar. Mengapa disebut pengarang lapar dan siapakah
nama pengarang itu?

Jawaban  : Sastrawan yang dijuluki pengarang lapar adalah
Muhammad Ali Maricar. Julukan itu diberi karena
sebagian besar tulisannya bertema kelaparan dan pen-
deritaan, misalnya "Tragedi", "Siksa dan Bayangan",
"Persetujuan dengan Iblis", "Kabar dan Tak Bertanda",
dan "Hitam dan Putih".

198. Pertanyaan : Apakah yang disebut dengan aliran romantik dalam
sastra?

Jawaban  : Romantik adalah aliran dalam kesenian yang sangat
mengutamakan perasaan sehingga objek yang dikemu-
kakan tidak lagi sebagaimana adanya, tetapi telah
diwarnai oleh perasaan. Aliran itu muncul sebagai
reaksi terhadap paham rasionalisme yang menganggap
bahwa segala rahasia alam dapat diselidiki oleh otak
manusia. Karya sastra beraliran romantik lebih banyak
mengungkapkan keindahan lebih daripada sebenarnya
dan memuji ciptaan Tuhan. Pujangga romantik yang
terkenal adalah Victor Hugo dan di Indonesia adalah
Amir Hamzah dan Hamka.

199. Pertanyaan : Apakah yang disebut dengan sastrautopia? Berasal dari
mana istilah itu?

Jawaban  : Istilah tersebut pertama kali dicetuskan oleh Sir
Thomas Moore untuk menyebut republik khayalannya
dalam novel politiknya pada 1516 sebagai negeri
impian yang sangat sempurna, baik penduduk, sistem
pemerintahan, maupun struktur masyarakatnya. Sastra
Utopia merupakan genre khas yang subjeknya masya-
rakat yang ideal itu.
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200. Pertanyaan : Apakah yang disebut dengan sastra kitab?

Jawaban : Sastra kitab lazim dipakai untuk menyebut naskah
Melayu yang berisi ilmu keagamaan Islam, terutama
tasawuf dan ilmu kalam. Karya Hamzah Fansuri,
Nuruddin Arraniri, Buchari Al-Djauhari, Abdul Rauf
Assingkili dapat digolongkan ke dalam sastra kitab.
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